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BAB III  
PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Kasus 
       Penelitian ini dilakukan pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Perusahaan BUMN 
ini bergerak di bidang konstruksi dan penelitian ini menganalisis revaluasi aset tetap 
yang dilakukan perusahaan dalam meminimalkan beban pajak penghasilan dan 
meningkatkan performa keuangan perusahaan yang ditunjukkan dalam rasio 
Solvabilitas khususnya DAR dan DER. Analisis ini menggunakan data pada annual 
report tahun 2015 yang diperoleh dari website resmi perusahaan tersebut. 
       PT. Waskita Karya (Persero) Tbk beralamat di Jl. MT Haryono Kav. No 10, 
Cawang, Jakarta. Perusahaan ini didirikan oleh Pemerintah Belanda dengan nama 
Volker Aannemings Maatschappij N.V pada tanggal 1 Januari 1961. Setelah itu, diambil 
alih oleh Pemerintah Indonesia dan mengalami perubahan status hukum menjadi PT 
Waskita Karya (Persero) pada tahun 1973. Kegiatan usahanya berawal dari 
pengembangan terkait air termasuk reklamasi, pengerukan, pelabuhan, dan irigasi. 
Sejak perubahan status hukum, perusahaan mengembangkan bisnisnya sebagai 
kontraktur umum yang terlibat dalam berbagai kegiatan konstruksi seperti jalan raya, 
jembatan, pelabuhan, bandara, bangunan, pabrik limbah, pabrik semen, pabrik dan 
fasilitas industri lainnya.  
B. Analisis Kasus 





       Aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan berupa tanah, gedung kantor, 
pabrik, perlengkapan kantor, peralatan proyek, dan kendaraan. Namun, aset 
tetap yang dilakukan revaluasi pada tahun 2015 hanya tanah dan bangunan atau 
yang biasa disebut revaluasi parsial, dimana hanya sebagian aset saja yang 
dilakukan revaluasi berdasarkan keputusan perusahaan.  
       Dalam (Lampiran 1. Hal. 40) dilampirkan mengenai revaluasi aset tetap 
PT Waskita Karya (Persero) Tbk pada tahun 2015. Berdasarkan lampiran 
tersebut, dapat diketahui bahwa nilai buku tanah yang dimiliki perusahaan pada 
31 Desember 2015 yakni sebesar Rp 103.501.037.000. Selain tanah, perusahaan 
juga melakukan revaluasi pada gedung kantor dengan nilai buku setelah 
dikurangi dengan akumulasi penyusutan sebesar Rp 59.105.734.827. Berikut 
tabel daftar aset tetap PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 
Tabel III.1 Daftar Aset Tetap PT Waskita Karya (Persero) Tbk  
Sumber: PT Waskita Karya (Persero) Tbk  
       Berdasarkan penilai penilaian independen KJPP Asrori & Rekan tanggal 8 
Januari 2016, nilai wajar tanah dan bangunan per 31 Desember 2015 sebesar Rp 
Aset 
Tetap 
Saldo Awal Penambahan Akumulasi 
Penyusutan 
Nilai Buku per 31 
Desember 2015 




Rp 74.673.298.033 Rp 41.552.311.315 Rp 57.119.874.473 Rp 59. 105.734.827 





669.978.629.997. Dengan total nilai buku atas tanah dan bangunan sebesar Rp 
162.606.771.827, maka perusahaan mencatat selisih penilaian aset tetap sebesar 
Rp 507.371.858.170. Perhitungan selisih revaluasi aset tetap disajikan pada 
tabel dibawah ini. 
Tabel III.2 Selisih Revaluasi Aset Tetap PT Waskita Karya (Persero) Tbk 
 
Aset Tetap Nilai Buku Sebelum 
Revaluasi 
Surplus Nilai Pasar 
Tanah Rp 103.501.037.000 Rp 345.518.352.818 Rp 449.019.389.818 
Gedung 
Kantor 
Rp 59.105.734.827 Rp 161.853.505.352 Rp 220.959.240.179 
Jumlah Rp 162.606.771.827 Rp 507.371.858.170 Rp 669.978.629.997 
Sumber: PT Waskita Karya (Persero) Tbk 
       Berdasarkan Tabel III.2 nilai buku aset tetap menunjukkan adanya 
penurunan dibandingkan dengan nilai pasar.  
       Nilai aset tetap mengalami kenaikan sebesar Rp 1.301,35 miliar atau sekitar 
209.29%. Total nilai aset tetap tahun 2014 sebesar Rp 621,79 miliar menjadi 
sebesar Rp 1.923,14 miliar di tahun 2015. PT Waskita Karya (Persero) Tbk 
mencatat kenaikan total nilai aset (increment) yang terdiri dari aset lancar dan 
aset tidak lancar sebesar Rp 17.767.07 miliar atau sekitar 141,66%. Total nilai 
aset tahun 2014 sebesar Rp 12.542,04 miliar menjadi sebesar Rp 30.309,11 
miliar di tahun 2015. Hal ini tentunya disebabkan oleh revaluasi aset tetap yang 
dilakukan oleh perusahaan di tahun 2015.  
 





       Sejak tanggal 15 Desember 2015, PT Waskita Karya (Persero) Tbk 
melakukan perubahan kebijakan akuntansi mengenai penilaian aset tetap untuk 
kelompok tanah dan bangunan, dari metode harga perolehan, menjadi metode 
revaluasi. Hal ini bertujuan agar laporan keuangan perusahaan mencatat aset 
tetap kelompok tanah dan bangunan sesuai dengan nilai pasar. Aset tetap selain 
tanah disusutkan menggunakan metode saldo menurun ganda, sedangkan untuk 
gedung dan bangunan menggunakan metode garis lurus. 
       Berdasarkan permohonan penilaian kembali yang dilakukan perusahaan 
pada tahun 2015, sesuai dengan PMK Nomor 191/PMK.010/2015 jo. PMK 
Nomor 233/PMK.03/2015 untuk pengajuan permohonan yang dilakukan 
hingga 31 Desember 2015, maka perusahaan mendapatkan penghematan tarif 
pajak penghasilan yang bersifat final sebesar 3% dari selisih lebih penilaian 
kembali asetnya.  
       Perusahaan mencatat selisih revaluasi aset tetap sebesar Rp 
507.371.858.170. Sehingga, pajak final yang harus dibayarkan oleh PT Waskita 
Karya (Persero) Tbk atas selisih revaluasi aset tetap sebesar Rp 15.221.155.745 
dari perhitungan 3% x Rp 507.371.858.170. 
       Dalam (Lampiran 1. Hal.38) disajikan Laporan Laba Rugi dan Pendapatan 
Komprehensif Lainnya Konsolidasian Tahun 2015. Perusahaan mencatat beban 
pajak bersih yang dibayarkan pada tahun 2014 atau sebelum dilakukannya 
revaluasi aset tetap sebesar Rp 254.389.167.647. Sedangkan, pada tahun 2015 
atau setelah dilakukannya revaluasi aset tetap sebesar Rp 350.413.451.030 yang 
berasal dari hasil penjumlahan pajak penghasilan kini sebesar Rp 





       Untuk mengetahui apakah dengan dilakukannya revaluasi aset tetap dapat 
meminimalkan beban pajak penghasilan atau tidak sebagai akibat dari 
meningkatnya nilai aset tetapnya itu sendiri, selanjutnya penulis melakukan 
perbandingan beban pajak penghasilan terutang antara sebelum dan sesudah 
revaluasi aset tetap. Berikut adalah tabel hasil analisis perbandingan beban 
pajak penghasilan terutang yang harus dibayarkan oleh perusahaan sebelum dan 
sesudah revaluasi aset tetap: 
Tabel III.3 Perbandingan Beban Pajak Penghasilan Tahun 2014 dan 2015 
 2015 2014 
Beban Pajak Rp 350.413.451.030 Rp 254.389.167.647 
PPh Final Atas Selisih 
Revaluasi Aset Tetap 
Rp   15.221.155.745 - 
Total Rp  365.634.606.775 Rp 254.389.167.647 
Sumber: Data diolah penulis 2020 
         Perhitungan pada Tabel III.2 menunjukkan seberapa besar beban pajak 
yang harus dibayarkan oleh perusahaan ketika tidak melakukan revaluasi aset 
tetap dan setelah melakukan revaluasi aset tetap. Pajak penghasilan final sebesar 
3% yang dikenakan atas selisih revaluasi aset tetap memberikan perbedaan pada 
besarnya beban pajak penghasilan terutang perusahaan. Hal ini menyebabkan 
beban pajak yang harus dibayar setelah melakukan revaluasi menjadi lebih 
besar. Sehingga, kebijakan revaluasi aset tetap yang dilakukan oleh PT Waskita 
Karya (Persero) Tbk belum mampu dalam meminimalkan beban pajak 
penghasilan perusahaan karena beban pajak penghasilan tahun 2015 menjadi 





menjadi Rp 365.634.606.775. Walaupun, perusahaan mendapatkan 
penghematan tarif atas selisih penilaian kembali aset tetapnya.  
       Selain itu, dari seluruh aset tetap yang dimiliki oleh PT Waskita Karya 
(Persero) Tbk, perusahaan hanya melakukan revaluasi aset pada tanah dan 
gedung saja. Seperti yang sudah diketahui, bahwa dengan dilakukannya 
revaluasi, nilai aset tetap dapat meningkat yang seiring dengan meningkatnya 
beban penyusutan. Hal tersebut akan menurunkan laba perusahaan yang dapat 
meminimalkan pajak terutang yang akan dibayarkan oleh perusahaan. Namun, 
tanah merupakan aset yang tidak dapat disusutkan, sehingga revaluasi aset tanah 
tidak memberikan kontribusi dalam meminimalkan beban pajak penghasilan 
karena tidak adanya beban penyusutan atas tanah dan hanya aset gedung saja 
yang dapat memberikan kontribusi dalam meminimalkan beban pajak melalui 
meningkatnya beban penyusutan gedung.  
       Revaluasi aset tetap yang dilakukan oleh PT Waskita Karya (Persero) Tbk 
memberikan peningkatan pada nilai aset tetapnya itu sendiri, sehingga total aset 
perusahaan mengalami kenaikan. Karena nilai aset tetap perusahaan mengalami 
kenaikan maka selisih revaluasi aset tetap tidak diakui dalam laporan laba rugi 
tahun berjalan tetapi merupakan komponen dalam laporan laba rugi dan 
pendapatan komprehensif lainnya pada pos-pos yang tidak akan 
direklasifikasikan ke laba rugi sehingga merupakan bagian dari ekuitas yang 
dapat dilihat dalam (Lampiran 1. Hal.38).  
       Selain itu, revaluasi aset tetap juga meningkatkan ekuitas PT Waskita 
Karya (Persero) Tbk, pada tahun 2015 total ekuitas mencapai Rp 9.704,21 
miliar, meningkat sebesar 250,97% dari total ekuitas tahun 2014 sebesar p 





3. Performa Keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk 
       Sejalan dengan teori yang telah dikutip sebelumnya, selain memberikan 
manfaat dalam meminimalkan beban pajak, revaluasi aset tetap menyebabkan 
kenaikan pada nilai aset yang dapat meningkatkan nilai ekuitas pemegang 
saham dan nilai aset tetapnya yang tentunya dapat membantu meningkatkan 
performa keuangan setelah dilakukannya revaluasi yang dapat dilihat dari rasio 
solvabilitas khususnya DAR dan DER. 
a. Debt to Assets Ratio (DAR) 
       DAR digunakan untuk mengitung seberapa besar dana yang 
dipinjam perusahaan telah digunakan untuk membiayai aset. Berikut 
adalah tabel hasil perhitungan DAR pada PT Waskita Karya (Persero) 
Tbk: 
 
Tabel III.4 Perhitungan Debt to Assets Ratio 
Tahun Total Hutang Total Aset DAR 
2013 Rp 6.463.546.672.374 Rp 8.788.303.237.620 0,74 
2014 Rp 9.777.062.657.796 Rp 12.542.041.344.848 0,78 
2015 Rp 20.604.904.309.804 Rp 30.309.111.177.468 0,68 
Sumber: Data diolah penulis 2020 
       Berdasarkan perhitungan yang disajikan dalam tabel III.3 dengan 
membagi total liabilitas dengan total aset perusahaan maka akan 
mendapatkan nilai DAR. Nilai DAR mengalami fluktuatif dari tahun 





ke tahun. Pada tahun 2014, nilai DAR mengalami kenaikan sebesar 4% 
dari tahun 2013 dengan nilai DAR sebesar 0,74 menjadi 0,78. 
Sementara, setelah dilakukannya revaluasi aset tetap di tahun 2015, 
nilai DAR perusahaan mengalami penurunan sebanyak 10% sehingga 
nilai DAR pada tahun 2015 sebesar 0,68. Hal ini disebabkan oleh 
meningkatnya total hutang perusahaan dan total aset perusahaan 
sebagai akibat dari bertambahnya nilai aset tetap karena kebijakan 
revaluasi. Dengan menurunnya nilai DAR tentunya menurunkan risiko 
ketidakmampuan perusahaan pada kreditur dalam melunasi semua 
kewajibannya.  
b. Debt to Equity Ratio (DER) 
       DER digunakan untuk mengukur jumlah dana yang disediakan 
oleh kreditur dengan dana yang disediakan oleh pemilik perusahaan. 
Berikut adalah tabel hasil perhitungan DER pada PT Waskita Karya 
(Persero) Tbk: 
 
Tabel III.5 Perhitungan Debt to Equity Ratio 
Tahun Total Hutang Modal Pemegang Saham DER 
2013 Rp 6.463.546.672.374 Rp 2.324.756.565.246 2,78 
2014 Rp 9.777.062.657.796 Rp 2.764.978.687.052 3,54 
2015 Rp 20.604.904.309.804 Rp 9.704.206.867.663 2,12 
Sumber: Data diolah penulis 2020 





       Berdasarkan perhitungan yang disajikan dalam tabel III.4 dengan 
membagi total liabilitas dengan total ekuitas perusahaan maka akan 
mendapatkan nilai DER. Sama halnya dengan nilai DAR, nilai DER 
juga mengalami fluktuatif setiap tahunnya. Pada tahun 2014, nilai DER 
mengalami kenaikan sebesar 78% sehingga nilai DER menjadi 3,54. 
Sementara, setelah dilakukannya revaluasi aset tetap di tahun 2015, 
nilai DER perusahaan menurun hingga 142% sehingga nilai DER 
perusahaan tahun 2015 sebesar 2,12. Hal ini disebabkan oleh 
meningkatnya total ekuitas yang disebabkan oleh adanya selisih 
revaluasi aset tetap yang terakumulasi ke dalam ekuitas dan total aset 
perusahaan sebagai akibat dari bertambahnya nilai aset tetap karena 
kebijakan revaluasi. 
       Berikut grafik perkembangan rasio solvabilitas yang terkhusus DAR dan 
DER tahun 2013-2015: 
       Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ink Tay bahwa kenaikan 
nilai aset perusahaan dapat menurunkan rasio leverage keuangan, seperti rasio 












dilakukkannya revaluasi aset tetap tentunya meningkat yang ditunjukkan 
dengan membaiknya rasio solvabilitas khususnya DAR dan DER. Menurunnya 
nilai rasio solvabilitas suatu perusahaan maka menandakan bahwa perusahaan 
tersebut memiliki kemampuan yang baik dalam membayar kewajiban jangka 
panjangnya. Hal ini tentunya dapat meningkatkan kepercayaan kreditur dan 
investor agar dapat memberikan pinjaman.  
 
 
